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ANALISIS EKONOMI, EFISIENSI, DAN EFEKTIVITAS 

REALISASI ANGGARAN BELANJA PADA BADAN 

PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

KABUPATEN BADUNG 

ABSTRAK 

Made Ranya Pramesti Wedhani 

Belanja menjadi komponen penting yang mengundang perhatian publik. 

Setelah direalisasikan dan dilaporkan, analisis realisasi belanja pun mutlak harus 

dilakukan sebagai dasar evaluasi untuk periode ke depannya. Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung merupakan salah satu satuan kerja 

Pemerintah Kabupaten Badung dengan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

tertinggi di wilayah Provinsi Bali. Berdasarkan perkembangan realisasi untuk tahun 

2018 dan 2019, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung 

menujukkan adanya selisih yang cukup besar antara anggaran dengan realisasinya 

dan belum pernah dilakukannya analisis terhadap pengelolaan belanjanya tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas realisasi anggaran belanja pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan konsep value for money. Berdasarkan hasil 

analisis, tingkat ekonomi untuk tahun 2018 dan 2019 menunjukkan persentase hasil 

sebesar 70,64% dan 76,64% dengan kriteria ekonomis. Tingkat efisiensi tahun 2018 

dan 2019 menunjukkan persentase hasil sebesar 51,53% dan 50,67% dengan 

kriteria efisien. Tingkat efektivitas tahun 2018 dan 2019 menunjukkan persentase 

hasil sebesar 71,84% dan 71,01% dengan kriteria cukup efektif. Berdasarkan 

penilaian kinerja keuangan, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Badung menunjukkan hasil pengelolaan yang cukup baik ditinjau dari 

hasil persentase dan kriteria penilaian pada setiap elemen value for money. 

 

Kata Kunci : ekonomi, efisiensi, efektivitas, realisasi anggaran belanja 
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ANALYSIS OF ECONOMIC, EFICIENCY, AND 

EFECTIVENESS BUDGET REALIZATION THE DEPARTEMEN 

OF FINANCIAL AND ASSET MANAGEMENT OF BADUNG 

REGENCY 

ABSTRACT 

Made Ranya Pramesti Wedhani 

Shopping is an important component that invites public attention. Once 

realized and reported, an analysis of the expenditures realization should be carried 

out as a basis for evaluation in future periods. The Department of Financial and 

Asset Management of Badung Regency is one of the work units of the Badung 

Regency Government with the highest amount of District Own Source Revenue in 

the Bali Province area. Based on the development of realization in 2018 and 2019, 

the Department of Financial and Asset Management of Badung Regency shows that 

there is a considerable difference between the budget and its realization and that 

no analysis has been carried out on the management of its expenditure. This 

research is aims to analyse the economic, efficiency, and effectiveness level of 

budget realization at the Department of Financial and Asset Management of 

Badung Regency. This research use descriptive quantative method by using the 

concept of value for money. Based on the results of the analysis, the economic level 

for 2018 and 2019 showed percentage results of 70.64% and 76.64% with economic 

criteria. The efficiency level in 2018 and 2019 showed percentage results of 51.53% 

and 50.67% with efficient criteria. The effectiveness level in 2018 and 2019 showed 

percentage results of 71.84% and 71.01% with quite effective criteria. Based on the 

assessment of financial performance, the Department of Financial and Asset 

Management of Badung Regency showed quite good management results in terms 

of percentage results and assessment criteria on each element of value for money. 

 

Keywords : economy, efficiency, effectiveness, budget realization
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Laporan Keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas 

penggunaan anggaran keuangan suatu organisasi tidak terkecuali pemerintah. 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan laporan 

keuangan yang dibuat oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan 

Pemerintah Daerah sebagai pengguna anggaran untuk 

mempertanggungjawabkan keuangan yang digunakan dalam pelaksanaan 

program kerja yang telah dianggarkan. Karena berisikan informasi terkait 

pertanggungjawaban realisasi anggaran yang ditargetkan, maka laporan 

keuangan pemerintah daerah memiliki peran penting dalam menentukan nilai 

kinerja pemerintah daerah. Menurut (Ardilla & Putri, 2015), hal yang dapat 

dipergunakan sebagai alat untuk menilai bentuk pertanggungjawaban 

pemerintah dalam penggunaan anggarannya adalah dengan mengukur kinerja 

keuangan melalui analisis pencapaian target dan realisasi anggaran yang telah 

ditetapkan dalam APBD.  

Salah satu komponen dari Laporan Keuangan Pemerintah yang 

memperlihatkan target dan realisasi anggaran adalah Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA). Laporan Realisasi Anggaran (LRA) memperlihatkan 

perbandingan antara anggaran dengan realisasinya dalam satu periode 

pelaporan, dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang tingkat 

ketercapaian target-target yang telah disepakati antara legislatif dan eksekutif 
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sesuai dengan peraturan perundang – undangan berdasarkan realisasinya 

(Rampengan et al., 2016). Dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

terdapat salah satu unsur penting yang berkaitan dengan penggunaan 

anggaran yaitu Belanja.  

Belanja menjadi komponen penting yang sering mengundang perhatian 

publik. Hal tersebut dikarenakan sumber dana yang digunakan untuk 

merealisasikan belanja oleh pemerintah berasal dari pajak daerah yang 

dibayarkan oleh masyarakat setiap periode tertentu, sehingga masyarakat 

berkepentingan untuk mengetahui bentuk pengelolaan penggunaan dana 

tersebut. Dikarenakan sifat belanja yang relatif mudah dan rentan akan 

terjadinya inefisiensi dan kebocoran, maka perencanaan, pengendalian dan 

pengawasan terhadap belanja sangat penting untuk dilakukan (Karinda et al., 

2013). Setelah direalisasikan dan dilaporkan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA), analisis terhadap realisasi belanja ini pun mutlak harus 

dilakukan untuk dijadikan dasar evaluasi dan perbaikan untuk periode ke 

depannya (Karinda et al., 2013). Oleh karena itu, pengukuran kinerja 

keuangan khususnya belanja daerah dapat dikatakan mampu menjadi alat 

pemerintah daerah untuk membuat keputusan dan menilai tingkat kesuksesan 

dan kemajuan program kerja yang dilaksanakan.  

Keuangan daerah dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-

undangan, ekonomis, efisien, efektif, transparan, bertanggung jawab dengan 

memperhatikan asas keadilan, kepatuhan, dan manfaat bagi masyarakat 

(Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan 
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Keuangan Daerah). Meninjau hal tersebut, maka konsep Value for Money 

dapat dipertimbangkan sebagai standar penilaian kinerja keuangan yang 

relevan karena elemen konsep tersebut terdiri dari ukuran ekonomi, efisiensi, 

dan efektivitas. Konsep Value for Money atau yang lebih dikenal dengan 

konsep 3E, sering dikatakan sebagai inti dari pengukuran kinerja keuangan 

sektor publik. Value for Money dalam konteks otonomi daerah merupakan 

sarana bagi pemerintah untuk bisa mencapai good public dan good 

governance yang mana sistem pengelolaan keuangan daerah dan anggaran 

yang baik sangat diperlukan dalam mendukung pelaksanaan pengelolaan 

APBD.  

Ekonomi dalam sektor publik diartikan sebagai pengelolaan anggaran 

yang dianggarkan untuk membiayai kegiatan tertentu (Halim & Kusufi, 

2014). Jika suatu organisasi dalam mengoperasikan kegiatan organisasinya 

mampu mengurangi atau menghilangkan biaya yang tidak perlu, maka 

kegiatan operasional tersebut tergolong ekonomis. Efisiensi merupakan suatu 

kondisi dimana dapat terjadi apabila hasil program kerja atau kegiatan 

tertentu dalam sektor publik dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber 

daya dan sumber dana seoptimal atau serendah mungkin (Halim & Kusufi, 

2014). Efektivitas adalah sebuah ukuran berhasil atau tidaknya suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, dan pengukurannya dapat dilakukan 

dengan mengukur hasilnya (Ardilla & Putri, 2015). Dengan begitu, dapat 

dikatakan bahwa suatu organisasi dapat dikatakan efektif apabila mampu 

memaksimalkan anggaran yang telah tersedia, dengan tetap memperhatikan 
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target yang ditetapkan serta tidak melebihi dari anggaran yang telah 

disediakan. 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Badung merupakan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Badung 

yang memiliki fungsi penunjang dalam bidang keuangan. Berdasarkan data 

pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tahun 2018, Kabupaten Badung 

memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi jika dibandingkan dengan 

kabupaten/kota lain di wilayah Provinsi Bali. Jika melihat tingginya PAD 

Kabupaten Badung, maka penting untuk menilai bentuk pengelolaan sumber 

dana tersebut dalam memenuhi kebutuhan wilayah Kabupaten Badung. 

Adapun rincian Laporan Realisasi Anggaran Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Badung yang memperlihatkan pengelolaan dana 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1.1  
Data Anggaran dan Realisasi Belanja BPKAD Kabupaten Badung Tahun 

2018 dan 2019 

TAHUN ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) SELISIH (Rp) 
PERSEN

TASE 

2018 2.701.812.146.831,32 1.908.462.341.105,91 (793.349.805.725,41) 70,64% 

2019 2.271.225.944.869,35 1.740.671.738.716,25 (530.554.206.153,10) 76,64% 

Sumber: Data sekunder diolah (Lampiran 3 dan 4) 

 

Berdasarkan data tabel 1.1, terlihat bahwa jumlah anggaran dan 

realisasi belanja BPKAD Kabupaten Badung tahun 2018 dan 2019 

menunjukkan selisih. Data belanja BPKAD Kabupaten Badung pada tahun 

2018 terjadi selisih sebesar Rp793.349.805.725,41, jika dipersentasekan 

maka daya serap anggaran berkisar 70,64%, juga pada tahun 2019 terjadi 
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selisih sebesar Rp530.554.206.153,10, jika dipersentasekan maka daya serap 

anggaran berkisar 76,64%. Dari perkembangan realisasi anggaran pada tabel 

1.1, BPKAD Kabupaten Badung belum pernah melakukan analisis terhadap 

belanja serta tidak ada penetapan persentase tingkat ekonomi, efektivitas, dan 

efisiensi dalam pengelolaan belanjanya. Ideal penyerapan anggaran di 

instansi pemerintahan memiliki standar penyerapan anggaran sebesar 95%. 

Adapun persentase penyerapan anggaran tahun 2018 dan 2019 menunjukkan 

hasil dibawah 95%. Kondisi ini dapat menghambat pelaksanaan kegiatan 

khususnya belanja daerah.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka analisis ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas realisasi anggaran belanja sangat penting untuk 

dilakukan untuk menilai kinerja keuangan BPKAD Kabupaten Badung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang disusun sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana analisis ekonomi realisasi anggaran belanja pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung tahun 2018 

dan 2019? 

1.2.2 Bagaimana analisis efisiensi realisasi anggaran belanja pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung tahun 2018 

dan 2019? 
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1.2.3 Bagaimana analisis efektivitas realisasi anggaran belanja pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung tahun 2018 

dan 2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui analisis ekonomi realisasi anggaran belanja pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung tahun 

2018 dan 2019. 

1.3.2 Untuk mengetahui analisis efisiensi realisasi anggaran belanja pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung tahun 

2018 dan 2019. 

1.3.3 Untuk mengetahui analisis efektivitas realisasi anggaran belanja pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung tahun 

2018 dan 2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan pertimbangan dan tambahan wawasan bagi peneliti 

maupun pihak lain mengenai analisis tingkat ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas realisasi anggaran belanja untuk menilai kinerja keuangan 

pemerintah daerah.  
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1.4.2 Manfaat empiris 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa mengenai akuntansi pemerintahan baik dalam bentuk 

teori maupun praktik dan mengimplementasikan ilmu yang 

didapatkan selama perkuliahan khususnya dalam bidang 

akuntansi pemerintahan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

pustaka atau bahan pertimbangan dalam pengembangan 

penelitian sejenis kedepannya dan bahan dalam mengembangkan 

atau menyempurnakan materi perkuliahan khususnya di bidang 

akuntansi pemerintahan. 

3) Bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Badung 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan 

evaluasi untuk kebijakan perencanaan anggaran dan realisasi 

belanja untuk periode berikutnya sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai yakni secara ekonomis, efisien, dan efektif 

sehingga penggunaan APBD yang di anggarkan direalisasikan 

tepat guna. 
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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang analisis ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas realisasi anggaran belanja pada BPKAD Kabupaten 

Badung, dapat dibentuk suatu kesimpulan yakni : 

5.1.1 Tingkat ekonomi realisasi anggaran belanja BPKAD Kabupaten 

Badung pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 70,64% dan 76,64% 

secara keseluruhan berada dalam kriteria ekonomis. Hasil ini 

didapatkan karena BPKAD Kabupaten Badung melalui kebijakan 

rasionalisasi mampu menunjukkan pengelolaan belanja secara 

cermat dengan pertimbangan tingkat urgensi/kepentingan 

pengeluaran sehingga dapat meminimalisir terjadinya pemborosan 

anggaran atau pengeluaran yang tidak perlu.  

5.1.2 Tingkat efisiensi realisasi anggaran belanja BPKAD Kabupaten 

Badung pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 51,53% dan 50,67% 

secara keseluruhan berada dalam kriteria efisien. Hasil ini 

menunjukkan bahwa BPKAD Kabupaten Badung telah mampu 

mengelola sumber dana dengan optimal atau harga serendah-

rendahnya untuk merealisasikan program-program kerja 

operasional yang ditetapkan. 
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5.1.3 Tingkat efektivitas realisasi anggaran belanja BPKAD Kabupaten 

Badung pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 71,84% dan 71,01% 

secara keseluruhan masih berada dalam kriteria cukup efektif. Hal 

ini dipengaruhi oleh adanya pengadaan belanja modal yakni 

belanja aset tetap lainnya pada tahun 2018, sehingga realisasi 

belanja lainnya perlu dipertimbangan untuk cukup terealisasi pada 

tingkat yang ditentukan. Hasil lain ditujukkan di tahun 2019 yang 

mana dikarenakan tidak tercapainya target realisasi pendapatan 

Pemerintah Kabupaten Badung sehingga terdapat kebijakan yang 

membatasi penggunaan sumber dana untuk merealisasikan belanja.  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, adapun saran yang dapat 

diberikan yakni BPKAD Kabupaten Badung dapat mempertimbangkan untuk 

bisa meningkatkan nilai efektivitas kinerja belanja yang berkaitan dengan 

ketercapaian program-program yang ingin dijalankan dengan 

mempertimbangkan untuk merealisasikan belanja sesuai dengan 

perbandingan target anggaran yang telah ditetapkan dan menghindari selisih 

realisasi dan anggaran yang cukup besar yang dapat menimbulkan kesan 

adanya susunan perencanaan yang belum berjalan atau tidak terlaksanakan 

walaupun memiliki nilai ekonomi, efisiensi, dan efektivitas yang cukup baik. 

Hal ini khususnya pada belanja operasi yang berpengaruh terhadap 

operasional kegiatan yang direncanakan pada tahun berjalan. 
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